1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Bdajar Mengajar

Hampir paraahli telah mencoba merumuskan dan membuat tafsirannya tentang
belgar. Bdgar addah modifikas atau memperteguhkan kelakuan meldui
pengalaman. Menurut pengertian ini, belgar ada ah merupakan salah satu proses
suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau hasil atau tujuan. Hasil belgar bukan suatu

penguasaan hadll |atihan, melainkan perubahan prilaku.

Menurut Oemar Hamalik (2003) “Mengagjar add ah kegiatan membimbing kegiatan
belgar dan kegiatan menggar hanya bermaknabilaterjadi kegiatan belgar sswa’.
Menurut Husdarta dan Saputra (2002) “Menggar merupakan suatu proses yang
kompleks, guru tidak hanya sekedar menyampaikan informas kepadasswasga
tetapi juga guru harus berusahaagar sswamau belgar. Karenamenggar sebagai
upaya yang disengaja, maka guru terlebih dahulu harus mempers apkan bahan yang

akan disgjikan kepadasiswa’.

Ddam pengertian luas, belgar dapat diartikan sebagal kegiatan pskofisk menuju ke
perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian dalam arti sempit, belgar

dimaksudkan sebagal usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan



sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya. Relevan dengan ini

maka ada pengertian bahwa belajar adalah “penambahan pengetahuan®.

. Pendidikan Jasmani

Pendidikan Jasmani add ah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani
yang direncanakan secara Sstematik bertujuan untuk mengembangkan dan
meningkatkan individu secaraorganik, neuromuskuler, perseptua, kognitif, dan
emosiond, ddam kerangka s stem pendidikan nasiona. (Kurikulum penjaskes

2004).

Pendidikan jasmani merupakan pembe garan yang didesain untuk meningkatkan
kebugaran jasmani, pengetahuan, prilaku hidup yang aktif dan skap sportif melaui
kegiatan jasmani yang dilaksanakan secara terencana, bertahap, dan berkeanjutan
agar dapat meningkatkan sikap positif bagi diri sendiri sebagai pelaku dan
mengharga manfaat aktifitas jasmani bagi peningkatan kualitas hidup sehat
seseorang sehingga akan terbentuk jiwasportif dan gaya hidup yang aktif

(Depdiknas, 2004: 2).

Menurut Eddy Suparman (2000:1) pendidikan jasmani dan kesehatan adalah mata
pel Pelgjaran yang merupakan bagian dari pendidikan kesdl uruhan yang dalam
proses pembe g arannya mengutamakan aktivitas jasmani dan kebiasaan hidup sehat
menuju pada pertumbuhan dengan pengembangan jasmani, mentd, sosid dan

emosiona yang selaras, serad, sembang.



Disinilah pentingnya pendidikan jasmani, karena menyediakan ruang untuk belgjar
menjegahi lingkungan kemudian mencoba kegiatan yang sesuai minat anak
menggai potend dirinya. Melaui pendidikan jasmani anak-anak menemukan
saluran yang tepat untuk memenuhi kebutuhannya akan gerak, menyalurkan energi
yang berlebihan agar tidak mengganggu keseimbangan perilaku dan menta anak,
menanamkan dasar-dasar keterampilan yang berguna dan merangsang
perkembangan yang bersifat menyeluruh, meliputi aspek fisk, menta, emod, sosd

dan mord.

C. Keterampilan Gerak Dasar

Gerak dasar addah gerak yang berkembangnya sgjd an dengan pertumbuhan dan
tingkat kematangan. Ketermpilan gerak dasar merupakan pola gerak yang menjadi
dasar untuk ketangkasan yang lebih kompleks. Rudi (1998) membagi tiga gerakan
dasar yang melekat padaindividu yaitu, 1) lokomotor, (2) gerak non lokomotor, (3)
manipulatif. Rudi (1998) mendefiniskan gerak lokomotor adalah gerak yang
digunakan untuk memudahkan tubuh dari satu tempat ke tempat lain atau
memproyeksikan tubuh ke atas misalnya: jalan, lompat dan berguling”. gerak non
lokomotor” addah keterampilan yang dil akukan tanpa memindahkan tubuh dari
tempatnya, misanya membungkuk badan, memutar badan, mendorong dan
menarik. Sedangkan gerak manipudtif addah ketrampilan memainkan suatu proyek
baik yang dilakukan dengan kaki maupun dengan tangan atau bagian tubuh yang
lain.Gerak manipulatif ini bertujuan untuk koordinas mata-kaki, mata-tangan,

misa nya meempar, menangkap dan menendang.

D. Permainan Bolavoli



Daam buku peraturan bolavoli internasond tahun 1997, permainan bolavoli adalah
olahraga beregu, dimaikan dua regu disetigp |apangan dengan dipisahkan oleh net.
Menurut Amung Ma’mun dan Toto subroto dalam Prasetyo (2005:13) Permainan
bolavoli addah memantul-mantulkan bola sebelum sampa menyentuh lantai, bola
yang dimai nkan sebanyak-banyaknyatigakai pantulan dalam lapangan sendiri
dengan bergantian dengan mengusahakan bola yang dipantul kan tersebut

diseberangkan ke lgpangan lawan melewati atasjaring dan masuk sesulit mungkin.

Menurut Sogoedi (1979 : 17), Permainan bolavoli add ah gerakan memvoli boladi
udara hilir mudik di atas jarring/net, dengan maksud dapat menjatuhkan boladi
dalam petak |gpangan lawan untuk mencari kemenangan dalam permainan.
Memvoli dan memantulkan bola ke udara harus mempergunakan bagian tubuh

pinggang keetas dengan pantulan yang sempurna.

Tujuan dari pertandingan adal ah melewatkan bola diatas net agar dapat jatuh
menyentuh lantai daerah lawan dan mencegah dengan upaya agar ha yang sama
(dilewatkan) tidak menyentuh lantai daam permainan sendiri. Regu dapat
memainkan tiga kai pantulan untuk mengembalikan bolaitu (kecudi dalam

perkenaan block).

Sogoedi (1979:29) menjeaskan teknik-teknik dasar permainan bolavali, yaitu
meliputi :
1) Teknik passing atas, 2) Teknik passing bawah, 3) Teknik set up (umpan), 4)

Teknik smash, 5) Teknik servis, 6) Teknik block.

E. Servis



Servisdadam permainan bolavoli addah sgian dan serangan pertamaterhap lavan
daam bermain. Sgdan dengan kemguan yang didami oleh perkembangan
permainan bolavoli makaarti servis dalam permainan bolavoli jugamengaami
perubahan-perubahan. Pada zaman sekarang ini hendaknya para pembaca
mengartikan servisini tidek lagi sebagal tanda saat dimulainya permainan atau
sekedar menygjikan bolatetapi hendaknya diartikan sebagal suatu serangan yang
pertamakai bagi regu yang meakukan servis.
1) ServisBawah
Sikap permulaan: Mulamulaberdiri di petak servisdengan kaki kiri agak lebih
ke depan daripada kaki kanan (bagi merekayang tidak kidd). Pegang bola dengan
tangan kiri. Lambungkan bola ke atastidak terldu tinggi pada saet itu pulatangan
kanan ditarik ke bawah belakang. Setelah bola yang dilambungkan tadi berada di
arah depan pdaksana kirakirasetinggi pinggang maka pada saet itu tangan serta
lengan kanan yang lurus sigp diayunkan dari arah bel akang depan aas untuk

pemukul bola.

Sikap saat perkenaan : Perkenaan bola add ah pada tangan. Telgpak tangan
menghadap bola dan tangan pada saat itu daam keadaan ditegangkan agar terjadi
pantulan yang dianggap sempurna. Pada saat perkenaan tangan pada bola
disamping tangan ditegangkan dapat juga ditambah dengan gerakan tangan secara
eksplosf. Disamping cara pemukul an tersebut dapat pula dilakukan dengan cara
yang lain yaitu dengan tangan dalam keadaan menggenggam dengan genggaman

menghadap ke bola



Sikap akhir : Setddah memukul bolamakadiikuti langkah kaki kanan ke depan

dan terus masuk ke lgpangan permainan sertamengambil skap Sgp normd.

Gambarl. Rangkaian Gerak Dasar Servis Bawah Dalam Bola Voli

F. Modifikas Alat Pembelajaran

Di ddam kamus bahasa Indonesiamodifikas adaah "pengubahan” dan berasa dari
kata "ubah” yang berarti ”lain atau beda” mengubah dapat diartikan dengan
menjadikan lain dari yang sebelumya” sedangkan dari arti pengubahan adaah
”proses”, perubahan atau caramengubah, kemudian mengubah dapat juga diartikan
pembaruan. Tidak mengherankan bahwa pada mulanya dalam pembaruan berpokok
pada metode menggar, bukan karenamenggjar itu penting melainkan menggar itu
bermaksud menimbulkan efek belgar pada siswa yang bertujuan untuk mencapai

tujuan pembd garan.

Daam pendidikan pembaruan dapat diartikan suatu upaya sadar yang dilakukan
untuk memperbaiki praktek pendidikan dengan sungguh-sungguh. Padakamus
besar bahasa Indonesia pengertian dari alat adalah “yang dipakai untuk mengerjakan
sesuatu” alat merupakan bagian dari fasilitas pendidikan yang digunakan untuk
proses kegiatan belgar menggar. Oleh sebab itu dengan adanya da pembegaran

guru dapat memberikan contoh secara langsung tentang materi yang akan dibeikan



kepada sswa, dengan bertujuan agar mudah dipahami dan dapat dimengerti oleh
pesertadidik atau Siswva.

Rudi Lutan (1998 ) Modifikas addah perubahan keadaan dapat berupa bentuk; ig,
fungd, cara penggunaan dan manfaat tanpa sepenuhnya menghilangkan adinya.
Lutan (1998 ) menerangkan modifikas dadam mata pel Pel garan diperlukan dengan
tujuan agar siswa memperoleh kepuasan dan mengikuti pel Pelgjaran, meningkatkan
kemungkinan keberhasilan dalam berpartisipas dan siswa dapat melakukan pola
gerak secara benar.

“Secara garis besar tujuan modifikas adaah :1) mengatas keterbatasan akan sarana
dan prasarana pendidikan jasmani; 2) mendukung pertumbuhan dan perkembangan
pesertadidik; 3) mendukung tercapainya tujuan pembel garan yang efektif; 4)
mengurangi resiko cedera akibat propors antara sarana pembe garan dan kondis

fisik yang tidak seimbang”. ( Lutan, 1997 ).

Menurut Azhar Arsyad (2005: 7)) Media pendidikan memiliki pengertian dat bantu
padaproses belgar baik di dalam maupun di luar kelas. “Alat bantu adalah dat yang
digunakan pendidik dalam menyampaikan pendidikan, aat bantu ( peraga) sangat
penting. Alat tersebut berguna agar bahan pe Pelgaran yang disampaikan oleh guru
lebih mudah diterima atau dipahami pesertadidik. Dalam proses bel gar menggar
dat peraga dipergunakan dengan tujuan membantu guru agar proses belgar sswa

lebih berhasi| dalam proses pembel garan dan efektif sertaefesen”.

Dari uraian diatas penulis menyimpulkan bahwamodifikas alat bermain merupakan
Suatu upaya seseorang untuk merubah alat bermain yang sesungguhnya menjadi

berbedadari yang sebel umnya dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan agar



tujuan yang direncanakan sebe umnya dapat dicapal dengan sebak-baiknya.
Modifikas aat bermain merupakan bagian dari inovas yang dapat dilakukan dalam
dunia pendidikan. Adapun kegiatan inovatif ddam ha ini antaralain pengembangan

dan produks dat-dat Pelgaran.

Modifikas aat yang akan digunakan ddam penditian ini adalah dengan
menggunakan bola plastik yang relatif lebih ringan dan tidak keras. Hal ini dapat
memberikan kemudahan bagi anak daam usahanya menuju gerak dasar mengoper
bola seperti yang diharapkan, karenaanak dapat mencoba secara berulang-ulang
mel akukan gerakan mengoper bolatanparagu dan rasatakut karena sakit yang

ditimbulkan saat mengoper bola.

G. Hipotess

Hipotesis adalah dugaan sementara yang harus diuji lagi kebenarannya melalui
penelitian ilmiah. Berdasarkan teori dan kerangka pikir yang dikemukakan
diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini sebagai berikut:
“Dengan alat modifikasi bola karet dan plastik dapat meningkatkan
pembelgjaran gerak dasar sevis bawah dalam bermain bolavoli pada Siswva

Keas IV SDN 2 Pringsewu Timur”.



